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Abstract: This research aimed to obtain the teacher cues in the Qur'an, obtained the 

formulations of personality competencies, photographed the concept of teachers’ 

personality, found maps of personality competences of Islamic religious education 

teachers in South Tangerang City and the coaching strategies. The types of research 

were library research and field research used a qualitative descriptive research 

design. The methodology used in this study was a mixed method research approach. 

The objects of this research were the teachers of Islamic religious education in 

South Tangerang City. The research data were obtained through questionnaires, 

observation, interviewed and documentation techniques. The data were analyzed 

used an interactive data analysis model which was carried out descriptively. Based 

on the results of the study, it showed that the personality competences of Islamic 

religious education teachers in South Tangerang City on several achievement 

indicators showed low level of competences, such as; lacked of innovation in 

learning, lacked of activating students, lacked of self-development, lacked of 

discipline in assignments, and did not complete the assignments thoroughly. The 

improvement of the quality of the personality competences of Islamic religious 

education teachers, such as: coached the Islamic religious education teachers, 

coached the Islamic religious education curricula at the kindergarten, junior high 

and high school/vocational school levels, collaborated with the South Tangerang 

City government in developed Islamic religious education, conducted studies, 

research and mock studies, held some competitions for students and teachers. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isyarat guru dalam Al-

Qur’an, mendapatkan rumusan kompetensi kepribadian, memotret konsep 

kepribadian guru, menemukan peta kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 

Islam di kota Tangerang Selatan dan strategi pembinaannya. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian Pustaka (library research) dan lapangan (field research) yang 

menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian Metode Gabungan (Mixed 

Methods). Adapun objek penelitian ini adalah guru Pendidikan agama Islam di Kota 

Tangerang Selatan. Data penelitian diperoleh melalui teknik angket, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis data 

interaktif yang dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam di Kota 

Tangerang Selatan pada beberapa indikator capaiannya menunjukkan tingkat 

kompetensi yang rendah, antara lain; kurang berinovasi dalam pembelajaran, 

kurang mengaktifkan peserta didik, kurang mengembangkan diri, kurang disiplin 

dalam tugas, tidak menyelesaikan tugas-tugasnya secara tuntas. Peningkatan 

kualitas kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam, antara lain: 

pembinaan guru pendidikan agama Islam, pembinaan kurikulum pendidikan agama 

Islam pada pada jenjang  TK, SMP dan SMA/SMK, kerjasama dengan pemerintah 

kota Tangerang Selatan dalam pengembangan pendidikan agama islam, 

mengadakan kajian, penelitian dan studi tiru, mengadakan ajang kompetisi siswa, 

dan guru. 

 

Keywords: Perspektif Al-Qur'an; Kompetensi Kepribadian Guru; Implementasi; 

Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Tangerang Selatan. 

 

A. PENDAHULUAN (12 PT, BOLD, KAPITAL) 

1. Isi Pendahuluan (12 Pt, Bold, Kapitalisasi) 

Kompetensi kepribadian guru menjadi tema yang selalu ramai 

diperbincangkan dalam beberapa dasawarsa terakhir. Pembahasannya menyedot 

perhatian seluruh komponen bangsa seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan laju pertumbuhan penduduk yang telah membawa perubahan 

pada tata nilai sosial, politik, ekonomi, agama, dan budaya. Guru sebagai salah 

satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan pun merasakan dampaknya. 

Dari tahun ke tahun perubahan tata nilai dalam sosial, politik, ekonomi, dan 

lainnya telah membawa perubahan pada performa guru –termasuk pemaknaan 

guru tidak lagi dipahami secara monolitik bahwa guru bukanlah satu-satunya 

sumber pengetahuan, dan karena itu guru harus mampu menciptakan suasana 

belajar di kelas secara interaktif dengan memerankan sebagai, pengajar sekaligus  

pendidik, pembimbing, motivator, dan seterusnya. Guru dalam pandangan Diana 

Pritchard Paolitto harus tampil dengan performa tinggi dengan dukungan tingkat 

pengetahuan yang memadai.1   

 
1 Diana Pritchard Paolitto, “The Role of the Teacher in Moral Education”  Theory Into 

Practice, Vol. 16, No. 2, 1977, hal, 74. 
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Gambaran guru dengan berbagai tantangannya menegaskan bahwa 

keberadaannya memiliki peranan sangat menentukan dalam dunia pendidikan 

terutama dalam penciptaan suasana belajar mengajar. Dalam konteks ini, guru 

dan kepribadian merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan; ia bagaikan dua 

sisi mata uang yang saling mempengaruhi proses-proses pengajaran dan 

pembelajaran. Dengan kata lain seorang guru selain harus memiliki kemampuan 

untuk melakukan penyerapan terhadap sesuatu hal baru dari luar, ia juga harus 

memiliki kapasitas dan kredibilitas yang baik. Selain ia memiliki kekuatan akal 

yang sehat dan cerdas, ia juga harus memiliki budi pekerti yang saleh baik secara 

pribadi maupun sosial.2 Perkembangan ilmu tidak selalu mudah diatasi melalui 

tercapainya kesepakatan, baik antara sesama ilmuwan maupun dalam berbagai 

kalangan masyarakat. Dengan demikian, kondisi ini menuntut reorientasi moral 

yang harus dipahami oleh guru. 

Kompetensi kepribadian merupakan kebutuhan yang tak terpisahkan bagi 

seorang guru. Kompetensi merupakan kemampuan dan daya tarik bagi seorang 

guru dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pengajar dan pendidik 

yang bisa muncul dari dalam dirinya atau pengaruh dari luar yang muncul saat 

ia melaksanakan kewajibanya sehari-hari. Ia lahir melalui proses yang relatif 

panjang, proses yang biasa disebut dengan proses pembelajaran yang harus 

dilewati seorang pendidik sebelum terjun langsung menghadapi peserta didik. 

Guru adalah seseorang dewasa, bertanggung jawab, memiliki kapabilitas, 

dan memiliki dedikasi menjadi pengajar dan pendidik bagi peserta didik dan 

orang lain yang membutuhkan.3  Seorang guru harus dewasa dalam bersikap, 

dalam mengambil keputusan, dan memberikan teladan bagi orang sekitar. 

Seorang guru harus bertanggung jawab dalam segala hal baik di luar lingkungan 

sekolah apalagi dalam lingkungan sekolah, bertanggung jawab dalam mencegah 

perbuatan buruk dan keji yang menyebabkan kerusakan moral, etika, bahkan 

sampai kerusakan Akhlâq masyarakat umumnya. Seorang guru juga harus 

mampu menguasai materi pelajaran, mampu menguasai strategi, dan metode 

mengajar dengan terampil dan praktis di lapangan yang dapat mendorong siswa 

untuk belajar dan mengetahui tentang kebijaksanaan.4  Guru seorang yang bijak 

sehingga ia menularkan kebijaksanaannya (Teacher who taught him wisdom). 

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang konsep pendidikan 

dan kepribadian berdasarkan ayat-ayat Alquran, berangkat dari konteks teologis 

dan sosiologis permasalahannya. Kesuksesan dalam menjalani kehidupan 

seseorang akan ditentukan oleh kemampuannya untuk menghadapi tantangan 

yang datang selama hidup di dunia ini. Demikian pula seorang guru yang pada 

praktiknya diharapkan memiliki keahlian yang tinggi agar dapat menumbuhkan 

daya saing yang kuat sehingga mampu mengatasi tantangan yang ada dan 

 
2 Fuad Hasan, Pendidikan adalah Kebudayaan, dalam Tonny d. Widiastono, “Pendidikan 

Manusia Indonesia”, Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2004, hal. 58. 
3 Nasir Budiman, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an, Jakarta: Madani Press, 2001, hal. 

93. 
4 Alan A. Block, Ethics and Teaching: A Religious Perspective on Revitalizing Education, 

New York: Palgrave Macmillan, 2009, hal. 87.  
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tentunya juga sukses dalam mengemban tanggung jawabnya sebagai seorang 

pendidik. 

Berdasarkan pendahuluan dan analisa-analisa yang dikemukakan, Peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa betapa pentingnya seorang guru memiliki 

kepribadian-kepribadian dalam menjalankan tugas mulianya. Semakin kuat 

pemahaman guru tentang kepribadian dan kepemilikan sifat-sifat tersebut, maka 

semakin kuat penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung di tengah 

masyarakat. Oleh karena itu, Peneliti menyederhanakan  

kepribadian-kepribadian tersebut agar mudah dipahami dan dipraktekkan 

oleh setiap guru.  

Dalam bab ini telah memaparkan analisa-analisa tentang kepribadian dan 

relevansinya dengan masa-masa sekarang mungkin bermanfaat bagi banyak 

orang terutama bagi guru di sekolah, guru di masjid, mushalla atau lainnya. Dari 

uraian diatas belum ditemukan kajian yang komprehensip tentang kompetensi 

kepribadian guru dalam perspektif Al-Qur’an. Untuk itu penelitian ini adalah 

sesuatu yang baru dan layak untuk diteliti, oleh sebab itu peneliti mengajukan 

judul: “Kompetensi kepribadian guru dalam perspektif Al-Qur’an dan 

implementasinya pada guru pendidikan agama Islam di kota Tangerang 

Selatan”. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka permasalahan dalam 

Penelitian  ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) Fakta bahwa kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam hingga saat ini  belum terlaksana 

secara maksimal, (2) Fakta bahwa masih adanya guru pendidikan Agama Islam 

yang masih memiliki pemahaman, sikap dan perilaku beragama yang fanatik, 

eksklusif, lalai, khianat, pelit ilmu, gagap teknologi, tidak memahami birokrasi, 

radikal yang akan berpengaruh negatif bagi anak didiknya, (3) Fakta hasil 

penilaian kompetensi guru pendidikan agama Islam pada kompetensi 

professional dan paedagogik rendah, (4) Perlu adanya penilaian kinerja 

terprogram bagi guru pendidikan agama Islam secara objektif dan pembinaan 

moral terprogram berkelanjutan. 

Penelitian ini membatasi pada masalah kompetensi kepribadian guru dalam 

perspektif Al-Qur’an dan implementasinya pada guru pendidikan Agama Islam 

di Kota Tangerang Selatan, yang tentu akan menjelaskan pandangan para ulama 

dalam menafsirkan istilah-istilah dalam Al-Qur’an. Penelitian ini menemukan 

relevansinya di tengah bangsa sedang memiliki perhatian tinggi terhadap 

kompetensi guru dalam rangka meningkatkan kualitas dunia pendidikan dan 

daya saing generasi dalam percaturan masyarakat global. Guru memang dituntut 

memiliki performa tinggi dengan sistem pembelajaran yang tepat untuk 

mempengaruhi peserta didik ke arah perkembangan positif di tengah percaturan 

masyarakat global. Jika guru memberikan pembelajaran dengan baik, maka 

masa depan bangsa akan terangkat. Sebaliknya, jika guru memberikan 

pembelajaran dengan tidak baik, maka masa depan bangsa suram. Guru menjadi 

ujung tombak masa depan bangsa. 

Dari pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: (a) Bagaimana konsep tentang kompetensi 

kepribadian guru perspektif Al-Qur’an? (b) Bagaimana kompetensi kepribadian 
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guru pada diri pribadi Rasulullah Muhammad Saw.? (c) Bagaimana 

implementasi kompetensi kepribadian guru perspektif Al-Qur’an pada guru 

pendidikan agama Islam di Kota Tangerang Selatan?  (d) Bagaimana upaya 

peningkatan kualitas kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam 

perspektif Al-Qur’an di kota Tangerang Selatan? 

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi beberapa tujuan antara lain: (1) 

Mendapatkan isyarat guru dalam Al-Qur’an, (2) Mendapatkan rumusan 

kompetensi kepribadian guru pada diri pribadi Rasulullah Muhammad saw, (3) 

Penelitian ini dapat memotret konsep kepribadian guru, yang tak bisa dipungkiri 

salah satunya akan berperan penting dalam memberikan sumbangsih pemerintah 

dalam menata guru-guru di negeri ini, (4) Ditemukan peta kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam di kota Tangerang Selatan dan strategi 

pembinaan bagi guru pendidikan agama Islam agar kompetensi kepribadiannya 

sesuai dengan kompetensi kepribadian yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. 

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi beberapa manfaat yang ingin 

dicapai: (1) Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi dunia akademik, baik itu lembaga sekolah maupun perguruan 

tinggi sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan pendidikan, serta menjadi acuan 

alternatif dalam mengembangkan wawasan keilmuan, khususnya dalam kajian 

implementasi kompetensi guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam pencapaian 

kompetensi yang menjadi tujuan dunia pendidikan. (2) Manfaat Praktis : (a) 

Kepala Sekolah: memberikan masukan kepada kepala sekolah tentang 

implementasi kompetensi guru, (b) Guru: memberikan masukan kepada guru 

tentang implementasi kompetensi guru, (c) Sekolah: memberikan masukan 

kepada sekolah tentang implementasi kompetensi guru, (d) Menambah khazanah 

keilmuan calon peneliti tentang implementasi kompetensi guru, (e) Melengkapi 

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya tentang 

implementasi kompetensi guru, (f) Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat 

bagi para guru dan pegiat pendidikan Islam yang berkiprah baik di dalam 

maupun di luar lembaga-lembaga pendidikan Islam. 

 

 

B.  METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan pendekatan penelitian Metode 

Gabungan (Mixed Methods), yakni penggabungan dua pendekatan penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Sedang Sugiyono, membagi menjadi tiga tipe, yang secara 

ringkas bisa ditampilkan sebagai berikut: (a) Metode sequential explanatory (urutan 

pembuktian), Peneliti memulai penelitian memakai metode kuantitatif setelah 

selesai dilanjutkan dengan kualitatif secara berurutan. (b) Metode Kombinasi 

Model/Desain Sequential Eksploratory (urutan penemuan), Metode penelitian 

kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara 

berurutan, peneliti pada tahap pertama penelitian menggunakan kualitatif dan pada 

tahap kedua metode kuantitatif. (b) Metode Kombinasi Desain Concurrent 

Triagulation, Metode diatas digunakan peneliti dalam waktu yang sama, tetapi 

independen untuk menjawab rumusan masalah yang sejenis, rumusan masalah yang 

sejenis dijawab dengan dua metode, rumusan masalah bisa berangkat dari rumusan 
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masalah penelitian kuantitatif atau kualitatif. Rumusan masalah bisa berbentuk 

rumusan masalah deskriptif atau komparatif atau asosiatif, dan atau komparatif 

asosiatif.5  Urutan kerja, sebagai berikut: (1) Pemilihan Objek Penelitian, Pemilihan 

objek penelitian ini adalah tentang kompetensi kepribadian guru Agama Islam di 

Kota Tangerang Selatan, Peneliti memiliki alasan yang sangat kuat bahwa 

penelitian ini sangat penting dilakukan karena menjadi upaya peningkatan 

kompetensi bagi guru pendidikan agama Islam di Kota Tangerang Selatan. Guru 

pendidikan agama Islam memiliki posisi sangat strategis bagi pengembangan 

kemajuan para angkatan muda, dalam menyongsong kehidupan kehidupan yang 

lebih baik.   

Pemilihan objek penelitian ini mendasarkan pada tujuan penelitian itu 

sendiri yakni: (a) Mengetahui tingkat ketercapaian guru dalam mengembangakan 

kompetensi kepribadian, (b) Menyediakan sarana pembelajaran guru untuk menjadi 

guru yang professional, (c) Memperbaiki kinerja guru periode berikutnya, (d) 

Memberikan pertimbangan kepada kepala sekolah, pengawas atau dinas pendidikan 

dalam pemberian reward dan punishment untuk para guru, (e) Memotivasi guru 

agar bisa bekerja secara maksimal. Menurut Martinis Yamin dan Maisah peranan 

evaluasi sangat menentukan untuk melaksanakan tugas-tugas pelaksanaan utama, 

termasuk pembelajaran. Dilakukannya penilaian kinerja guru menjadi penting 

didalam lingkunga sekolah. Dengan penilaian ini kita akan dapat menentukan 

tercapai atau tidaknya suatu target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Peneliti menggunakan naratif-analitis dalam penelitiannya. Peneliti tidak 

hanya akan menyajikan paparan tentang data atau informasi yang bersumber dari 

informan dan data dokumen (realist tale), terlebih tidak hanya berdasarkan kesan 

peneliti yang dicoba ditafsîrkan secara dramatis (impressionist tale), melainkan 

lebih mengembangkan analisa berdasar penafsiran-penafsiran yang rasional. Secara 

spesifik peneliti akan menggunakan dua teknik analisa data dan penafsiran data 

yang dikombinasikan dalam menuliskan laporan penelitian ini. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, mengingat objek penelitian adalah riset kualitatif.6  

yakni konsep kepribadian guru dalam Al-Qur’an dan pendapat para ulama. 

Pendekatan yang akan digunakan adalah studi pustaka (library research) dan 

historis. Pendekatan historis digunakan terutama sejarah intelektual atau sejarah 

pemikiran yang bisa diartikan sebagai studi tentang peranan pemikiran (ideas) 

dalam peristiwa dan proses-proses sejarah. 

Langkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, 

yakni: Pertama, pemetaan dan kategorisasi data. Langkah awal dalam 

mengumpulkan data atau informasi adalah pemetaan, yang menghasilkan 

pengelompokan sesuai dengan struktur data yang direncanakan. Kedua, 

kontekstualisasi data atau informasi yang berawal dari kategorisasi yang sudah 

dilakukan. Guna mengidentifikasi hubungan antara unsur-unsur data yang berbeda, 

peneliti berupaya untuk menganalisis data yang termasuk dalam konteks dengan 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Bandung: Alfabeta, 2013 
6 E.C. Kothari, Research Methodology, New Delhi: New Age International (P) Limited, 

2004, hal. 3. 
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menggunakan berbagai metode.7  Terdapat dua pertimbangan dalam hal memilih 

metode pengumpulan data dan informasi yang bersifat kualitatif, yakni hubungan 

antara pertanyaan penelitian (research questions) serta pengumpulan data dan 

trianggulasi metode yang berbeda (menggunakan sumber-sumber informasi dan 

metode yang beragam). Dengan demikian, untuk memperoleh informasi yang 

memadai dari pertanyaan-pertanyaan penelitian ini maka dimungkinkan 

mengkombinasikan empat teknik, yakni: studi dokumentasi dan studi literaratur 

yang relevan. Pertama, studi dokumentasi dimaksudkan guna menganalisis konsep-

konsep kepribadian guru dalam Al-Qur’an.8  Kedua, studi literatur terkait. Langkah 

ini dilakukan dengan cara mempelajari tulisan-tulisan yang ditulis para ulama 

seputar kepribadian guru baik berupa kitab dan buku zaman dulu maupun masa kini. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Diskursus Tentang Kompetensi Kepribadian Guru 

Kompetensi merupakan kata di bahasa Indonesia yang asalnya dari serapan 

kata bahasa Inggris yaitu competence, arti kata competence ialah kemampuan juga 

kecakapan. Suatu gabungan dari ilmu, sikap, juga keahlian yang mesti seorang guru 

miliki agar tujuan kegiatan belajar-mengajar serta pendidikan bisa tercapai 

merupakan pengertian kompetensi. Lewat pendidikan, pelatihan, juga belajar secara 

otodidak melalui penggunaan sumber materi yang ada merupakan cara memperoleh 

kompetensi. Dijabarkan dalam UU No.14 tahun 2005 perihal Guru juga Dosen 

Pasal 1 Ayat 10, jika “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan”. 9 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

(Departemen Pendidikan Nasional: 2003). Pasal 39 berisi: (1) Tenaga kependidikan 

bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 

dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, 

(2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen Bab IV Guru Bagian Kesatu Kualifikasi, Kompetensi dan sertifikasi  

Pasal 8, 9 dan 10 berisi sebagai berikut, Pasal 8:  Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Penjelasan Atas 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan 

Dosen, Pasal 10, Ayat 1: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian 

 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2014, cet. ke-32, hal. 248-257. 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2014, cet. ke-32, hal. 248-257. 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005. 
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adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlâq mulia, arif, dan berwibawa 

serta menjadi teladan peserta didik, (3) kompetensi profesional (4) kompetensi 

sosial.10 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab VI Standar Pendidik 

Dan Tenaga Kependidikan Bagian Kesatu Pendidik Pasal 28 (Badan Standar 

Nasional Pendidikan: 2005), berisi sebagai berikut: (1) Pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

(2) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang- 

undangan yang berlaku, (3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) 

Kompetensi pedagogic, (b) Kompetensi kepribadian, (c) Kompetensi professional, 

(d) Kompetensi sosial. 11 

 

2. Definisi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang harus dimiliki guru adalah 

kemampuan untuk selalu mengembangkan dan merawat citra diri sebagai pendidik. 

Memahami tentang kepribadian (personality) ini merujuk pada Kamus Lengkap 

Psikologi karangan J.P. Chaplin yang diterjamahkan oleh Dr. Kartini Kartono 

bahwa: “Kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikhofisik 

yang menentukan penyesuaian diri yang unik terhadap lingkungannya”. Dalam 

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlâq mulia. 

Dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 Standar Nasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b secara rinci sub kompetensi tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki 

indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan 

norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam bertindak 

sesuai dengan norma, (2) Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos 

kerja sebagai guru, (3) Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, 

dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, (4) 

Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani, (5) 

Akhlâq mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak 

 
10 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003. 
11 Badan Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: 2006 
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sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlâsh, suka menolong), dan 

memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.12 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia  nomor 211 tahun 2011 

Tentang Pedoman pengembangan standar nasional pendidikan Agama Islam pada 

Sekolah, memiliki indikator sebagai berikut : (1) Bertindak sesuai dengan norma 

agama Islam, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia: (a) 

Mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Agama Islam 

yang meliputi cara bersikap, berpakaian, bertingkah laku, dan bertutur kata, (b) 

Menjadi teladan bagi peserta didik dan rekan sesama warga sekolah, (c) Berperilaku 

Islami, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat, (d) Menghargai guru dan 

peserta didik yang berbeda agama, adat istiadat, suku maupun budaya, (e) Bertindak 

sesuai dengan hukum dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat serta 

kebudayaan nasional Indonesia. (2) Memiliki kemampuan untuk menjaga  

integritas diri  sebagai guru pendidikan agama Islam: (a) Berperilaku jujur dalam 

setiap ucapan dan tindakan, (b) Melaksanakan tugas profesi guru pendidikan agama 

Islam sebagai amanah dengan baik dan bertanggung jawab, (c) Konsisten antara 

ucapan dan Tindakan. (3) Menampilkan Diri sebagai pribadi yang berakhlâq mulia, 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat: (a) Bertindak adil, tegas, dan manusiawi, 

(b) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan Akhlâq mulia sebagai guru 

pendidikan agama Islam, (c) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat sekitarnya. (4) Menampilkan diri sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa: (a) Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang    mantap, (b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan 

berwibawa sebagai guru pendidikan agama Islam. (5) Menunjukkan etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru pendidikan agama Islam, 

dan rasa percaya diri: (a) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi, 

(b) Bangga menjadi guru PAI dan percaya pada  diri sendiri, (c) Bekerja secara 

profesional. (6) Menjunjung tinggi      kode etik profesi guru: (a) Memahami kode 

etik profesi guru PAI, (b) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru 

pendidikan agama Islam.13  

 

3. Kompetensi Kepribadian Guru PAI menurut perundang-undangan di 

Indonesia 

Dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 Standar Nasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, 

dan berakhlâq mulia (Badan Standar Nasional Pendidikan:2005). Secara rinci 

kompetensi kepribadian guru dapat di gambarkan sebagai berikut: (a) Mantab, 

 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003. 
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia     

Nomor 211 Tahun 2011 Tentang pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama 

Islam Pada Sekolah. … 2011 
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stabil dan dewasa, (b) Arif dan Berwibawa, (c) Menjadi teladan, (d) Berakhlâq 

mulia, (e) Mengevaluasi kinerja sendiri, (f) Mengembangkan diri.14  

Model kepribadian tiga level A New Big Five oleh Dan Mc Adams dan 

Jennifer Pals, digunakan dalam The Happiness Hypothesis karya Jonathan Haidt,  

Tiga level tersebut adalah: (1) Dispositional Traits (Ciri-ciri watak, kecenderungan 

umum seseorang), (2) Characteristic Adaptations (Adaptasi karakteristik), (3) 

Integrative Life Story (Kisah hidup). Secara umum, lima prinsip utama ini 

mematuhi pernyataan berikut: Menurut Klochhohn dan Murray (1953), "setiap 

orang seperti orang lain, seperti beberapa orang lain, dan tidak seperti orang lain." 

Dalam terjemahan kasar: Tidak ada yang sama, beberapa orang sama, dan semua 

orang sama. (1) Evolution and Human Nature (Evolusi dan Sifat Manusia), (2) 

Dispositional Signature (Tanda Tapak Disposisional), (3) Characteristic  

Adaptations (Adaptasi Berdasarkan Karakteristik), (4) Life Narratives and 

Challenge Of Modern Identity (Narasi Kehidupan dan Tantangan Identitas 

Modern), (5) The Differential Role Of Culture (Perbedaan Peran Budaya).15  

 

4. Kompetensi Kepribadian Guru Pada Diri Pribadi Rasulullah Muhammad 

Saw 

Kompetensi kepribadian guru pada diri pribadi Rasulullah Muhammad Saw 

antara lain: (a)Shiddîq (صديق), Shiddîq artinya benar, jujur dan apa adanya 

(Kementerian Agama RI: 2014). Ash-Shidqu atau benar adalah sesuainya sesuatu 

dengan kenyatannya, baik berupa perkataan, sikap maupun perbuatan. Dalam 

Bahasa kita, istilah lainya adalah jujur. Ash Shidqu memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat maupun bangsa 

(Ahmad Yani: 2018). (b) Amânah (أمانة ), Secara harfiyah, amanah artinya 

dipercaya. Secara khusus, amanah berarti mengembalikan sesuatu yang dititipkan 

oleh seseorang kepadanya. Adapun makna umumnya adalah menyampaikan atau 

melaksanakan sesuatu yang ditugaskan kepadanya. Sifat ini bukan hnya penting 

karena termasuk Akhlâq yang mulia, tapi justeru kualitas keimanan seseorang 

sangat tergantung pada apakah ia bisa menjalankan amanah atau malah 

berkhianat.16  Oleh karena itu sifat ini menjadi wajib bagi Rasulullah saw. sehingga 

ia menjadi orang yang dapat dipercaya, dalam satu hadits. (c) Tablîg (تبليغ ), Tablîg 

adalah menyampaikan, yakni menyampaikan wahyu dan ajaran dari Allah swt.17  

Karena itu apapun yang diwahyukan kepada beliau, tidak ada yang disembunyikan, 

semua disampaikan, termasuk yang terkait dengan dirinya meskipun tidak enak 

rasanya seperti teguran yang disampaikan Allah Swt. kepada beliau. (d) Fathânah ( 

 Sifat yang wajib bagi Nabi adalah Fathânah atau cerdas. Kecerdasan ,( فطانة

intelektual tidak perlu diragukan lagi karena ia harus menghafal ribuan ayat dalam 

waktu yang cepat. Bahkan sebelum malaikat yang menyampaikan wayu pergi, Nabi 

 
14 Standar Nasional Pendidikan Badan Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah 

No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: 2006. 
15 McAdams, D. P., & Pals, J. L., A new Big Five: Fundamental principles for an 

integrative science of personality…, hal.15-16 
16 Ahmad Yani, Belajar karakter dari para Nabi, Jakarta: Khairu Ummah, 2018, hal. 358. 
17 Kementerian Agama RI, Kamus Istilah Keagamaan Islam, Jakarta: Puslitbang Lektur 

Dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat, 2014 
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Muhammad saw. sudah hafal apa yang diwahyukan kepadanya. Kecerdasan 

intelaktual juga tercermin dalam siasat dakwah dan strategi perang yang 

dilakukannya. Belum lagi berbagai perkembangan persoalan yang harus dihadapi 

dan diantisipasi dengan sebaik mungkin. (e) Istiqâmah (استقامة), salah satu tuntunan 

yang harus diwujudkan oleh setiap orang yang mengaku beriman adalah Istiqâmah 

atau memiliki pendirian yang kuat dalam mempertahankan dan membuktikan nilai-

nilai keimanan. Karena itu Istiqâmah merupakan sesuatu yang sangat penting 

karena dengannya seorang muslim tidak dilanda oleh perasaan takut untuk 

membuktikan nilai-nilai keimanan dan tidak akan berduka cita bila mengalami 

resiko yang tidak menyenangkan sebagai konsekuensi dari keimanannya itu, 

apalagi surga merupakan janji Allah Swt., hal ini terdapat dalam firmanNya, 

QS.Fushshilat/41: 30. (f) Dermawan, Rasulullah Saw.. terkenal sangat dermawan, 

karenanya beliau menekankan para sahabat untuk berderma sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Hal ini karena kedermawanan menjadi salah satu ciri 

orang taqwa, Allah Swt. Dalam firmannya, QS. Ali Imron (3): 133-134. (g) 

Kerjasama Dalam Dakwah, Sehebat apapun seseorang dan siapapun orangnya, 

perjuangan tidak bisa dilakukan seorang diri. Karena itu, Rasulullah saw. menjalin 

kerjasama dengan para sahabat dalam berdakwah dan berjuang. Sebagai contoh, 

dalam hijrah amat nampak bagi kita bagaimana Rasul saw. dan para sahabatnya 

bahu membahu dan saling kerjasama yang baik. Rasul saw. telah membagi tugas 

yang sesuai dengan kondisi masing-masing sahabat dan para sahabat menjalankan 

Amanah yang diberikan oleh Rasul saw. dengan sebaik-baiknya. Tak ada di 

kalangan para sahabat yang iri dengan sahabat yang lain. Semuanya diterima dan 

dilaksanakan dengan baik meskipun resikonya sangat besar.  (h) Shabar (  ( ألصّبر 

Shabar dan syukur menyatu dalam karakter hidup Nabi Muhammad saw., hal ini 

karena kehidupan ada enak dan tidaknya bila kita tinjau dari sisi duniawi. Saat enak 

orang harus bersyukur dan saat tidak enak harus bershabar, inilah memang yang 

diajarkan oleh beliau, bahkan sampai menyatakan bahwa sikap seperti ini 

merupakan sesuatu yang menakjubkan pada diri orang beriman. (i) Memberi 

Perhatian Kepada Generasi Muda, Nabi Muhammad saw. memberi perhatian yang 

baik kepada para generasi muda, dengan cara membina, membimbing dan 

kaderisasi kepada mereka. Para generasi muda yang mendapat perhatian lebih pada 

masa kehidupan Rasulullah antara lain; Ali bin Abi Thalib, Usamah bin Zaid, Zaid 

bin Haritsah, Salman Al-Farisi, Abdullah bin Abbas, Arqam bin Abi Arqam. (j) 

Sangat Mencintai Umatnya, Rasulullah saw. memiliki karater yang sangat indah 

dalam hubungan dan perhatian kepada umatnya. Beliau amat mencintai umatnya, 

baik yang sudah beriman atau masih kafir. Beliau tahu akibat dari kekafiran, karena 

beliau tidak ingin mereka yang masih kafir itu mengalami penderitaan di dunia dan 

akhirat, maka beliau membayangkan dan merasakan beratnya penderitaan yang 

bakal dialami umatnya bila tetap tidak beriman, karenanya beliau sangat 

menyayangi umatnya, sangat menginginkan mereka untuk beriman, tapi kalu tidak 

beriman juga, semua berpulang kepada Allah Swt. (k) Ikhlâsh  (إخلاص) Dalam 

melakukan suatu amal, setiap muslim harus memiliki niat atau motivasi, yakni nang 

ikhlâsh karena Allah Swt. Amal manusia memang sangat tergantung pada niatnya. 

Secara harfiah, ikhlâsh artinya bersih, murni dan tidak ada campuran. Maksudnya 

adalah bersihnya hati dan pikiran seseorang dari motif-motif selain Allah dalam 
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melakukan suatu amal. Orang yang ikhlâsh adalah orang yang melakukan sesuatu 

karena Allah dan mengharapkan ridha Allah Swt. dari amal yang dilakukannya, 

inilah amal yang bisa diterima oleh Allah Swt. (l) Syukur, kita yang mencintai Al-

Qur’an, mengkaji, dan membicarakan Knilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

merupakan sesuatu yang tidak membosankan, meskipun hal itu sudah biasa kita 

bicara- kan, bahkan bisa jadi sudah kita pahami. Tapi, ketika kita mengkajinya lagi 

akan kita dapati nuansa dan semangat baru dari apa yang kita kaji, salah satunya 

adalah masalah bersyukur kepada Allah Swt. 

 

5. Peran Guru Dalam Pembelajaran Perspektif Al-Qur’an  

Kompetensi kepribadian guru dalam perspektif Al-Qur’an dalam 

pembelajaran antar lain : (a) Al-Murabbi  dan Kontrol Pendidikan (الْمُرَبِّّي), Kajian 

Tafsîr Al-Qur’an selalu berkembang seiring dengan perkembangan ilmu-ilmu lain 

seperti linguistik, hermeneutika, sosiologi, antropologi, dan komunikasi. 

Komunikasi juga dianggap sebagai ilmu bantu bagi ulûm Al-Qur`an (ilmu-ilmu Al-

Qur’an). Kata "Tafsîr" berasal dari kata Arab “fassara, yufassiru, dan tafsâran” yang 

berarti penjelasan, pemahaman, dan perincian. Selain itu, Tafsîr juga bisa berarti 

keterangan dan penjelasan, atau “al-idhâh̠ wa at-tabyîn”. Selain itu, ada pula yang 

berpendapat bahwa kata “Tafsîr” dianalogikan dengan timbangan (wazan) dari kata 

“tafʻîl” yang berasal dari kata “al-fasr” yang berarti “al-bayân” yang berarti 

“penjelasan” dan “al-kasyfu” yang berarti “membuka atau mengungkapkan”. 

Mereka juga bisa berasal dari kata "at-tafsarah," yaitu istilah yang digunakan untuk 

suatu alat yang biasa digunakan oleh dokter untuk mengetahui suatu penyakit. (b) 

Al-Muʻallim dan Kontrol Pengajaran  (  ُُالَْمُعلَِّّم), Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menulis mu’allim dengan satu huruf l, yakni mu’allim, dengan arti (1) orang ahli 

agama; guru agama (2) penunjuk jalan. Mu’allim juga berarti perwira kapal 

berijazah pelayaran niaga nautika. Bila semua definisi dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI)18  itu digabungkan, maka mu’allim adalah pakar agama yang 

keahlian atau kemumpuniannya dibuktikan dengan ijazah yang memberikan 

kepadanya otoritas untuk menunjukkan jalan kebenaran kepada murid dan 

masyarakat. Artikel berjudul “Mu’allim Tulen Kebanggaan Masyarakat Betawi” 

tentang ketuntasan belajar kepada guru-guru terkemuka, integritas keulamaan, 

kemumpunian ilmu, kiprah serta warisan kependidikan ulama Betawi Kiai Haji 

Abdullah Syafi’i merupakan contoh penggunaan kata mu’allim sesuai maknanya. 

(c) Mudarris dan Kontrol Pembelajaran (َُالَْمُد سُُ  Mudaris berasal dari perkataan ,(رِّّ

arab yang bermaksud mengajar ataupun pengajaran. Pendidik hendaklah 

bertanggunjawab menyampaikan ilmu yang ada padanya kepada pelajarnya yang 

dapat membina pemikiran, rohani, jasmani, emosi dan juga sosial. Apa yang 

diketahuinya hendaklah disampaikan kerana kerja pengajaran adalah sebahagian 

daripada amal soleh. Manakala enggan menyampaikannya adalah merupakan satu 

kesalahan.19  (d) Muaddib dan Kontrol Sikap  (ُُب  Muaddib bermaksud ,( الَْمُؤَدِّّ

mendidik ke arah memperelokkan lagi Akhlâq pelajar. Pendidik yang muaddib 

 
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka. 1994 
19 Lane, E.W. English-Arabic Lexicon. Cambridge: Cambridge University Press, 1984, hal. 

28. 
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merupakan individu yang bertanggungjawab dan melaksanakan pendidikan 

peradaban dalam pengertian yang luas dan mendalam terhadap peribadi dan 

kehidupan pelajar. Muaddib seorang yang memberi ilmu dan mendidik mereka 

dalam Akhlâq dan adab yang baik. Pendidik juga mendidik pelajar agar tidak 

merendahkan ilmu pelajaran lain selain dari yang diajar olehnya. Pendidik 

mendidik pelajar melalui Akhlâq yang baik daripada hanya penyampaian secara 

teori sahaja.20  (e) Al-Mursyid dan Kontrol Pengarahan (ُُد  Perkataan mursyid ,(الَْمُرْشِّ

berasal dari kata irsyada, yaitu memberi tunjuk-ajar. Dengan kata lain, mursyid 

berarti, seseorang yang ahli dalam memberi tunjuk-ajar terutama dalam bidang 

spiritual, dalam istilah para sufi. Mursyid secara istilahnya (menurut kaum sufi) 

adalah mereka yang bertanggung jawab memimpin murid dan membimbing 

perjalanan rohani murid untuk sampai kepada Allah swt., dalam proses tarbiah yang 

teratur, dalam bentuk tarekat sufiyah.21  (f) Al-Mudarrib dan Kontrol Pembiasaan 

بُُ)  Peran pertama guru yaitu mu’allim (teach) sebagai pengajar yang ,(الَْمُدرَِّّ

menyampaikan ilmu yang bermanfaat kepada peserta didik. Ilmu yang dimaksud 

adalah ilmu yang lebih berfokus pada akal. Sebagai seorang mu’allim, guru 

merupakan sosok pembelajar yang baik dan memiliki wawasan yang luas. Peran 

kedua guru sebagai muaddib (coach) yaitu pengajar yang memiliki peran sebagai 

pembina adab. Guru bertanggung jawab mendidik siswa agar memiliki adab yang 

baik. Sebagai seorang muaddib, guru haruslah memiliki budi pekerti yang tinggi. 

Guru menjadi teladan dan mengajar siswa dengan keshabaran, cinta, serta 

perhatian. 

 

6. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di 

Kota Tangerang Selatan 

Landasan Filosofis  Rencana strategi Seksi Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan tahun 2019-2024: 

(a) Agama sebagai sumber nilai spiritual, moral dan etik bagi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, (b) Pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan Islam sebagai landasan pembentukan karakter dan adab serta  jati diri 

bangsa. Lima pilar budaya kerja Pegawai Kementerian Agama: Menegakkan Nilai-

nilai Integritas, Profesionalitas, Inovasi, Tanggungjawab dan Keteladanan sebagai 

ruh budaya kerja Kementerian Agama.22  Arah Kebijakan Seksi Pendidikan agama 

keagamaan Islam Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan: (a) Meningkatkan 

kualitas Pendidikan Agama Islam pada pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Dasar, (b) Meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam pada Pendidikan 

 
20 Abdullah Ishak, Pendidikan Islam dan Pengaruhnya di Malaysia. Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 1995 hal. 56 
21 https://id.wikipedia.org/wiki/Mursyid, Mursyid - Wikipedia bahasa Indonesia, 

ensiklopedia bebas, diunduh : 26 Maret 2023 
22 Keputusan Menteri Agama Nomor 582 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 

Kementerian Agama tahun 2015-2019, di dalamnya ditetapkan 5 nilai budaya kerja yang terdiri 

atas (i) integritas, (ii) profesionalitas, (iii) inovasi, (iv) tanggung jawab dan (v) keteladanan, 

sebagai bagian dari Road Map Reformasi Birokrasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mursyid
https://id.wikipedia.org/wiki/Mursyid
https://id.wikipedia.org/wiki/Mursyid
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Menengah, (c) Meningkatkan kualitas  Pendidikan Diniyah  dan Al-Quran, (d) 

Meningkatkan kualitas Pendidikan Pondok Pesantren.23   

Visi Seksi Pakis Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan: Visi Seksi 

Pendidikan Agama dan pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota 

Tangerang Selatan yaitu: “Terwujudnya Generasi Tangerang Selatan yang Cerdas, 

Mandiri dan  Berakhlakul karimah.”24  Misi Seksi Pakis Kementerian Agama Kota 

Tangerang Selatan: (a) Secara Umum: (1) Mewujudkan Generasi Kota Tangerang 

Selatan  yang menguasai ilmu Agama dan Ilmu pengetahuan umum serta  teknologi, 

(2) Mewujudkan generasi Kota Tangerang Selatan  yang memiliki kecakapan 

Mandiri ( Life Skill), (3) Mewujudkan generasi Kota Tangerang Selatan  yang 

berakhlakul karimah. (b) Secara Khusus: (1) Meningkatkan kualitas SDM untuk 

mewujudkan pelayanan prima, (2) Memiliki data seluruh Guru PAI di sekolah, 

Madrasah Diniyah, Taman Pendidikan Al-Qur’an dan Pesantren, (3) Menjalin 

kerjasama yang harmonis dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan dan instansi 

terkait dalam upaya meningkatkan Kesejahteraan Guru PAI, Diniyah, Taman Al-

Qur’an dan Pondok Pesantren, (4) Mendorong terwujudnya pembelajaran PAI yang 

efektif di sekolah dengan menerapkan pembelajaran berbasis ICT, (5) 

Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI, (6) Berperan aktif dalam mewujudkan 

Pendidikan Diniyah, Taman Al-Qur’an dan Pesantren yang berkualitas dan 

professional, (7) Mendorong terwujudnya Sarana Prasarana Pendidikan Diniyah, 

Taman Al-Qur’an dan Pondok Pesantren yang memadai. 

Sasaran  Program  Strategis Seksi Pakis Kementerian Agama Kota 

Tangerang Selatan 2019-2024: (a) Pendidikan Agama Islam pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, (b) Pendidikan Agama Islam pada Siswa Pendidikan Dasar, (c) 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa Pendidikan Menengah, (d) Pendidikan Siswa 

Diniyah dan Siswa Taman Pendidikan Al-Quran, (e) Pendidikan Pada Pondok 

Pesantren. Bidang Garapan Seksi Pakis Kementerian Agama Kota Tangerang 

Selatan: (a) Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, (b) Pendidikan Diniyah 

Takmiliyah, (c) Pendidikan Al-Qur’an, (d) Pendidikan Pondok Pesantren. Tugas 

dan  Fungsi Seksi Pakis Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan: (a) Seksi 

Pendidikan Agama Islam pada Pendidikan Anak  Usia Dini dan Pendidikan Dasar 

mempunyai tugas dan fungsi  menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan agama Islam pada 

Pendidikan Anak  Usia Dini dan Pendidikan Dasar, (b) Seksi Pendidikan Agama 

Islam pada Pendidikan Menengah mempunyai tugas dan fungsi  menyiapkan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan 

agama Islam pada Pendidikan Menengah,25  (c) Seksi Pendidikan Diniyah dan Al-

Quran mempunyai tugas dan fungsi  menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan, 
 

23 Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2010 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Agama, Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2010, Bab VI Pasal 196 
24 M. Edi Suharsongko dan Minhuda, Menggapai Asa Meraih Kinerja (Seksi Pendidikan 

Agama dan Keagamaan Islam Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan), Tangerang Selatan: 

Young Progressife Muslim, 2021, hal.16 
25 Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI No.34 tahun 2012 tentang 

Pembentukan Kantor Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan Propinsi Banten, Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2012 
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bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan Diniyah Takmiliyah, 

Diniyah Formal, dan Kesetaraan Pendidikan Al-Quran, (d) Seksi Pendidikan 

Pondok Pesantren mempunyai tugas dan fungsi  menyiapkan bahan pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan Pondok 

Pesantren, (e) Seksi Sistem Informasi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam  

mempunyai tugas dan fungsi  menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengelolaan   sistem informasi 

Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. 

Jumlah Guru PAI 

PNS 

Jumlah Guru PAI 

Non PNS 

216 545 

761 orang 

Jumlah Guru PAI 

sudah sertifikasi 

Jumlah Guru PAI 

belum sertifikasi 

340 421 

 

Data Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Tangerang Selatan: Guru 

Pendidikan Agama Islam di Tangerang Selatan Tahun 2021.26  Data diperoleh 

dengan merujuk Data resmi dari Seksi Pendidikan Agama dan keagamaan Islam 

kantor Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan pada tahun 2021 yang tertuang 

pada buku Menggapai Asa Meraih Kinerja (Seksi Pendidikan Agam dan 

Keagamaan Islam Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan) yang disusun oleh 

Tim penyusun. Dari data ini pulalah menjadi dasar untuk pengambilan data 

penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama Islam. 

 

7. Penilaian Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

Penilaian kinerja guru sangat penting dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan pendidikan. Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010) kinerja 

appraisal dinilai untuk menentukan kesuksesan atau kegagalan. Penilaian kinerja 

adalah sebuah gambaran atau deskripsi yang sistematis tentang kekuatan dan 

kelemahan yang terkait dari seseorang atau suatu kelompok. Penilaian kinerja 

individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara 

keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya 

tentang bagaimana kinerja karyawan. Untuk itu dalam penilaian kinerja guru maka 

kompetensi guru merupakan poin yang harus dinilai. Menurut Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 10 disebutkan bahwa 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetansi kepribadian, 

kompetensi sosial, kompetensi professional yang yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Kebijakan pendidikan nasional di Indonesia diarahkan kepada 

pembelajaran/pembimbingan yang bermutu bagi peserta didik. Satu diantara kunci 

utama pembelajaran/pembimbingan yang bermutu adalah terpenuhinya standar 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran, guru kelas, guru 

bimbingan. 

 
26 M. Edi Suharsongko dan Minhuda, Menggapai Asa Meraih Kinerja (Seksi Pendidikan 

Agam dan Keagamaan Islam Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan), … hal. 55-57 
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8. Hasil Uji Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah di Kota Tangerang Selatan 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Agama pada Bagian Keenam 

Direktorat Pendidikan Agama Islam Pasal 194 Direktorat Pendidikan Agama Islam 

mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

standardisasi dan bimbingan teknis serta evaluasi di bidang pendidikan agama 

Islam. Atas dasar Peraturan Menteri Agama tersebut maka dilaksanaian ujian 

Kompetensi Guru Agama Islam. Berikut dibawah ini adalah pelaksanaan ujian 

kompetensi yang sudah dilaksanakan di seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan 

Islam Kementerian Agam Kota Tangerang Selatan.27   

 

9. Uji Kompetensi dalam bentuk Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam tahun 2019 (Aspek kompetensi paedagogik dan kompetensi 

professional) 

Pada tahun 2019 secara serempak diadakan Penilaian Kompetensi bagi guru 

Pendidikan Agama Islam di seluruh Indonesia, dan Propinsi Banten juga 

menginstruksikan secara serempak kepada seluruh kantor kementerian agama di 

kabupaten/kota di propinsi Banten. 

Oleh karena itu Kantor 

Kementerian Agama Kota 

Tangerang Selatan tidak 

ketinggalan ikut berpartisipasi 

aktif mengikuti penilaian kinerja 

secara online. Dari setiap jenjang 

Pendidikan disiapkan tempat 

pelaksanaannya secara terpisah: (a) Tingkat TK dan SD Penilaian Kinerja Guru 

Agama Islam dilaksanakan secara Online di SD Al-Azhar 15 Pamulang, (b) Tingkat 

SMP Penilaian Kinerja Guru Agama Islam dilaksanakan secara Online di SMP Az-

Zahra, (c) Tingkat SMA/SMK Penilaian Kinerja dilaksanakan secara Online di 

SMA Plus Pembangunan Jaya.  

Adapun hasil Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam kota 

Tangerang Selatan dalam bentuk rekapitulasi hasil Penilaian Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam pada setiap jenjang adalah sebagai berikut: (a) Penilaian 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam TK, Pada Penilaian Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam jenjang Taman Kanak-kanak (TK) Tahun 2019 di Kota 

Tangerang Selatan sebagai berikut:Hasil Penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam pada kompetensi Paedagogik dan kompetensi profesional jenjang Taman 

Kanak-kanak Kota Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 2019 

dengan hasil sebagaimana diuraikan diatas, nilai rata-ratanya kurang yakni : 44,67. 

(b) Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SD, Pada Penilaian Kinerja 

Guru Pendidikan Agama Islam jenjang Taman Sekolah Dasar (SD) Tahun 2019 di 

 
27 Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2010 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Agama, 2010 

Nilai hasil 

PKG PAI 
Sebutan 

Persentase 

Angka Kredit 

91 – 100 Amat baik 125 % 

76 – 90 Baik 100 % 

61 – 75 Cukup 75 % 

51 – 60 Sedang 50 % 

< 50 Kurang 25 % 
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Kota Tangerang Selatan sebagai berikut: Hasil Penilaian kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam pada kompetensi Paedagogik dan kompetensi profesional jenjang 

Sekolah Dasar (SD) Kota Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 

2019 dengan hasil sebagaimana diuraikan diatas, nilai rata-ratanya kurang yakni : 

49,94. (c) Penilaian Kinerja Pendidikan Agama Islam SMP: Pada Penilaian Kinerja 

Guru Pendidikan Agama Islam jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tahun 

2019 di Kota Tangerang Selatan sebagai berikut: Hasil Penilaian kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam bersertifikasi pada kompetensi Paedagogik dan 

kompetensi profesional jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota 

Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil 

sebagaimana diuraikan diatas, nilai rata-ratanya kurang yakni : 53,54 (Kementerian 

Agama Kota Tangerang Selatan: 2019). (d) Penilaian Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam SMA/SMK : Pada Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 

jenjang Taman Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan Tahun 2019 

di Kota Tangerang Selatan sebagai berikut: Hasil Penilaian kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam pada kompetensi Paedagogik dan kompetensi profesional 

jenjang Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K) Kota Tangerang Selatan yang 

diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil sebagaimana diuraikan diatas, nilai 

rata-ratanya kurang yakni : 47,85. 

Dapat disimpulkan hasil Penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 

pada kompetensi Paedagogik dan kompetensi profesional jenjang Sekolah Kota 

Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil 

sebagaimana diuraikan diatas, nilai rata-ratanya kurang yakni : (1) Untuk jenjang 

TK nilai rata-ratanya kurang yakni: 44,67, (2) Untuk jenjang SD nilai rata-ratanya 

kurang yakni: 49,94, (3) Untuk jenjang SMP nilai rata-ratanya kurang yakni: 53,54, 

(4) Untuk jenjang SMA/K nilai rata-ratanya kurang yakni: 47,85. 

Berdasarkan Konversi Nilai Kinerja Hasil Penilaian Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam yang merujuk pada Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja 

Guru PAI sebagai berikut: Tabel 11. Konversi Nilai Kinerja Hasil PKGPAI ke 

persentase Angka Kredit (Kementerian Agama RI : 2010) 

Maka dapat disimpulkan bahwa Penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam pada Kompetensi Paedagogik dan Kompetensi Profesional jenjang Sekolah 

Kota Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil 

Kategori Kurang yakni dibawah nilai  50 pada jenjang Pendidikan TK, SD, SMA/K 

dan kategori Sedang pada kisaran angka 51 – 60 pada jenjang Pendidikan SMP. 

 

10. Uji Kompetensi dalam bentuk Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam tahun 2022 pada Aspek kompetensi kepribadian, dengan hasil sebagai 

berikut: 

Hasil Penilaian Kinerja Guru PAI tahun 2022 pada aspek kepribadian sebagai 

berikut: (a) Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022 pada 

Penilaian Kompetensi 8: Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia (94 %): (1) Guru menghargai dan mempromosikan 

prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga 

Indonesia ( 98 % ), (2) Guru mengembangkan kerja sama dan membina 

kebersamaan dengan teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada 



ISTIGHNA, Vol. 6 No 2, Juli P-ISSN 1979-2824 E-ISSN 2655-8459 

Homepage: http://e-journal.stit-islamic-village.ac.id/index.php/istighna 

M. Edi Suharsongko, dkk 

Kompetensi Kepribadian Guru  dalam Perspektif Al-Qur'an dan Implementasinya Pada 

Guru Pendidikan Agama Islam Di Kota Tangerang Selatan 

 18  

 

(misalnya: suku, agama, dan gender) (94 %). (b) Penilaian Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Tahun 2022 pada Penilaian untuk Kompetensi 9: Menunjukkan 

pribadi yang dewasa dan teladan (81 %): (1) Guru bertingkah laku santun dalam 

berbicara, berpenampilan sopan terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman 

sejawat (99 %), (2) Guru mau berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk 

mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan 

masukan (55 %), (3) Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan 

bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik selalu 

memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (74 %), (4) 

Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik (96 %), (5) Guru 

berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik madrasah (88 %). (c) Penilaian 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022 pada Penilaian Kompetensi 10: 

Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi guru (73 %): (1) 

Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu (92 %), (2) Jika 

guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik dengan 

melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru piket 

atau guru lain untuk mengawasi kelas (58 %), (3) Guru memenuhi jam mengajar 

dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan 

persetujuan pengelola sekolah (56 %), (4) Guru meminta ijin dan memberitahu 

lebih awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri 

kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas (57 %), 

(5) Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-pembelajaran dengan 

tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan (57 %), (6) Guru memanfaatkan waktu 

luang selain mengajar untuk kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya (94 

%), (7) Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan madrasah dan 

mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik madrasah (92 %), 

(8) Guru merasa bangga dengan profesinya (95 %). 

Merujuk pada peraturan dibawah ini: (1) Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, (2) BSNP versi 6.0. 11Tahun 2008 tentang Kerangka Indikator 

untuk Pelaporan Pencapaian Standar Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru, (3) Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 

2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan: 2016). Untuk mengetahui capaian kinerja kompetensi 

Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah dengan menilai terhadap 

kompetensi Inti antara lain: (1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional. (Pengamatan dan Pemantauan), (2) Menunjukkan 

pribadi yang dewasa dan teladan. (Pengamatan dan Pemantauan), (3) Etos Kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru. (Pengamatan dan 

Pemantauan). 

Adapun rincian penilaian 3 kompetensi inti tersebut adalah: Kompetensi 8, 

Bertindak sesuai dengan norma agama hukum, sosial dan kebudayaan nasional 

Indonesia: (a) Jenis dan cara menilai:  

Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan), (b) Pernyataan: Guru bertindak 

sesuai dengan hukum di Indonesia. Semua kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 

mengindikasikan penghargaannya terhadap berbagai keberagaman agama, 
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keyakinan yang dianut, suku, adat istiadat daerah asal, latar belakang sosial 

ekonomi, dan/atau tampilan fisik, (c) Indikator: Penilaian Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Tahun 2022 pada Penilaian Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia ( 94 % seluruhnya 

terpenuhi dan 6 % terpenuhi sebagian). (1) Guru menghargai dan mempromosikan 

prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga 

Indonesia (98 % seluruhnya terpenuhi dan 2 % terpenuhi sebagian), (2) Guru 

mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan teman sejawat 

tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan gender)  (94 

% seluruhnya terpenuhi dan 6 % terpenuhi sebagian). Menganalisa hasil penilaian 

kinerja guru Pendidikana Agama Islam sekolah pada kompetensi kepribadian 

melalui Pengamatan dan Pemantauan, maka berdasarkan Permenneg PAN dan RB 

No. 16 Tahun 2009 diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil 

penilaian kinerja guru yang telah dikonversikan dalam skala 0 – 100 sebagaimana 

ditetapkan.28  

Mendasarkan pada kreteria diatas maka hasil penilaian kinerja kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di Kota Tangerang Selatan dengan cara 

penilaian Pengamatan dan Pemantauan, maka dapat disimpulkan bahwa: Penilaian 

Kompetensi 8 Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia (94 % seluruhnya terpenuhi dan 6 % terpenuhi 

Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik. Kategori penilaian Amat 

Baik ini terlihat pada indikator-indikator sebagai berikut: (1) Guru menghargai dan 

mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi 

semua warga Indonesia (98 % seluruhnya terpenuhi dan 2 % terpenuhi sebagian) 

maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik, (2) Guru mengembangkan kerja 

sama dan membina kebersamaan dengan teman sejawat tanpa memperhatikan 

perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan gender)  (94 % seluruhnya 

terpenuhi dan 6 % terpenuhi sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat 

Baik. (2) Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, (a) Jenis 

dan cara menilai: Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan), (b) Pernyataan: 

Guru menampilkan diri sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Guru 

dihormati oleh peserta didik, orang tua siswa, dan masyarakat, (c) Indikator: 

Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022 pada Penilaian untuk 

Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan (81 % seluruhnya 

terpenuhi dan 19 % terpenuhi Sebagian): (1) Guru bertingkah laku santun dalam 

berbicara, berpenampilan sopan terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman 

sejawat (99 % seluruhnya terpenuhi dan 1 % terpenuhi Sebagian), (2) Guru mau 

berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk mengundang mereka untuk 

mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan (55 % seluruhnya 

terpenuhi dan 45 % terpenuhi Sebagian), (3) Guru mampu mengelola pembelajaran 

yang membuktikan bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua 

peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (74 % seluruhnya terpenuhi dan 26 % terpenuhi Sebagian), (4) Guru 

 
28 Kementerian PAN dan RB Republik Indonesia, Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 

2009 
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bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik (96 % seluruhnya 

terpenuhi dan 4 % terpenuhi Sebagian), (5) Guru berperilaku baik untuk 

mencitrakan nama baik madrasah (88 % seluruhnya terpenuhi dan 12 % terpenuhi 

Sebagian). 

Menganalisa hasil penilaian kinerja guru Pendidikana Agama Islam sekolah 

pada kompetensi kepribadian melalui Pengamatan dan Pemantauan, maka 

berdasarkan Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 diisi dengan sebutan dan 

persentase angka kredit dari hasil penilaian kinerja guru  yang telah dikonversikan 

dalam skala 0 – 100 sebagaimana ditetapkan. 

Mendasarkan pada kreteria diatas maka hasil penilaian kinerja kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di Kota Tangerang Selatan dengan cara 

penilaian Pengamatan dan Pemantauan, maka dapat disimpulkan bahwa: Penilaian 

untuk Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan (81 % 

seluruhnya terpenuhi dan 19 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan 

penilaian Baik. Kategori penilaian Baik ini terlihat pada indikator-indikator sebagai 

berikut: (1) Guru bertingkah laku santun dalam berbicara, berpenampilan sopan 

terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat (99 % seluruhnya 

terpenuhi dan 1 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Sangat 

Baik, (2) Guru mau berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk mengundang 

mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan (55 % 

seluruhnya terpenuhi dan 45 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan 

penilaian Sedang, (3) Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan 

bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik selalu 

memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (74 % 

seluruhnya terpenuhi dan 26 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan 

penilaian Cukup, (4) Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta 

didik (96 % seluruhnya terpenuhi dan 4 % terpenuhi Sebagian) maka dapat 

dikategorikan penilaian Amat Baik, (5) Guru berperilaku baik untuk mencitrakan 

nama baik madrasah (88 % seluruhnya terpenuhi dan 12 % terpenuhi Sebagian) 

maka dapat dikategorikan penilaian Baik. 

Kompetensi 10: Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru; (a) Jenis dan cara menilai: Kepribadian (Pengamatan dan 

Pemantauan); (b) Pernyataan: Guru berperilaku sesuai dengan kode etik profesi 

guru. Guru melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan kepala 

sekolah/madrasah dan komite sekolah/madrasah. Semua kegiatan guru 

memperhatikan kebutuhan peserta didik, teman sekerja, dan tujuan sekolah. (c) 

Indikator: Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022 pada 

Penilaian Kompetensi 10: Etos kerja, tanggung jawab yang  tinggi, dan  rasa  bangga 

menjadi guru (73 % seluruhnya terpenuhi dan 27 % terpenuhi Sebagian). (1) Guru 

mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu (92 % seluruhnya 

terpenuhi dan 8 % terpenuhi Sebagian), (2) Jika guru harus meninggalkan kelas, 

guru mengaktifkan peserta didik dengan melakukan hal-hal produktif terkait 

dengan mata pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi 

kelas (58 % seluruhnya terpenuhi dan 42 % terpenuhi Sebagian), (3) Guru 

memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam 

mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah (56 % seluruhnya 
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terpenuhi dan 44 % terpenuhi Sebagian), (4) Guru meminta ijin dan memberitahu 

lebih awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri 

kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas (57 % 

seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian), (5) Guru menyelesaikan semua 

tugas administratif dan non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang 

ditetapkan (57 % seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian), (6) Guru 

memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang produktif terkait 

dengan tugasnya (94 % seluruhnya terpenuhi dan 6 % terpenuhi Sebagian), (7) Guru 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan madrasah dan mempunyai prestasi 

yang berdampak positif terhadap nama baik madrasah (92 % seluruhnya terpenuhi 

dan 8 % terpenuhi Sebagian), (8) Guru merasa bangga dengan profesinya (95 % 

seluruhnya terpenuhi dan 5 % terpenuhi Sebagian). 

Menganalisa hasil penilaian kinerja guru Pendidikana Agama Islam sekolah 

pada kompetensi kepribadian melalui Pengamatan dan Pemantauan, maka 

berdasarkan Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 diisi dengan sebutan dan 

persentase angka kredit dari hasil penilaian kinerja guru  yang telah dikonversikan 

dalam skala 0 – 100 sebagaimana ditetapkan.  

Mendasarkan pada kreteria diatas maka hasil penilaian kinerja kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di Kota Tangerang Selatan dengan cara 

penilaian Pengamatan dan Pemantauan, maka dapat disimpulkan bahwa: Penilaian 

Kompetensi 10 : Etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  tinggi, dan  rasa  bangga 

menjadi guru (73 % seluruhnya terpenuhi dan 27 % terpenuhi Sebagian) maka dapat 

dikategorikan penilaian Cukup. Kategori penilaian Cukup ini terlihat pada 

indikator-indikator sebagai berikut: (1) Guru mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu (92 % seluruhnya terpenuhi dan 8 % terpenuhi 

Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik, (2) Jika guru harus 

meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik dengan melakukan hal-hal 

produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain 

untuk mengawasi kelas (58 % seluruhnya terpenuhi dan 42 % terpenuhi Sebagian) 

maka dapat dikategorikan penilaian Sedang, (3) Guru memenuhi jam mengajar dan 

dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan 

persetujuan pengelola sekolah (56 % seluruhnya terpenuhi dan 44 % terpenuhi 

Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Sedang: (a) Guru meminta ijin dan 

memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak 

menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di 

kelas (57 % seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian) maka dapat 

dikategorikan penilaian Sedang; (b) Guru menyelesaikan semua tugas administratif 

dan non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan (57 % 

seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan 

penilaian Sedang; (c) Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk 

kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya (94 % seluruhnya terpenuhi dan 6 

% terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik; (d) Guru 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan madrasah dan mempunyai prestasi 

yang berdampak positif terhadap nama baik madrasah (92 % seluruhnya terpenuhi 

dan 8 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik; (e ) 
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Guru merasa bangga dengan profesinya (95 % seluruhnya terpenuhi dan 5 % 

terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Amat Baik. 

Berpijak dari Model kepribadian tiga level Mc Adams digunakan dalam The 

Happiness Hypothesis karya Jonathan Haidt yaitu: (1) Dispositional Traits (Ciri-

ciri watak, kecenderungan umum seseorang), (2) Characteristic Adaptations 

(Adaptasi karakteristik), (3) Integrative Life Story (Kisah hidup). Demikian juga 

dalam teori lima prinsip utama McAdams ini mematuhi pernyataan berikut: (1) 

Evolution and Human Nature (Evolusi dan Sifat Manusia), (2) Dispositional 

Signature (Tanda Tapak Disposisional), (3) Characteristic  Adaptations (Adaptasi 

Berdasarkan Karakteristik), (4) Life Narratives and Challenge Of Modern Identity 

(Narasi Kehidupan dan Tantangan Identitas Modern), (5) The Differential Role Of 

Culture (Perbedaan Peran Budaya).29   

Tingkat kepribadian yang kedua McAdams adalah peringkat adaptasi 

karakteristik (Characteristic  Adaptations), karakter seseorang selalu berubah 

sebagai akibat dari apa yang telah mereka lalui. Demikian juga dalam tingkat 

kepribadian ketiga tentang kisah hidup seseorang (Integrative Life Story) mencakup 

pengalaman dan pelajaran seseorang sepanjang hidup mereka. Pelajaran dan 

pengalaman tersebut membentuk karakter yang mencerminkan sifat masing-

masing. Demikian juga dalam teori lima prinsip utama McAdams ada yang disebut, 

Characteristic Adaptations (adaptasi berdasarkan karakteristik), Life Narratives and 

Challenge Of Modern Identity (Narasi Kehidupan dan Tantangan Identitas 

Modern). Kisah hidup mencakup pengalaman dan pelajaran seseorang sepanjang 

hidup mereka. Selain itu, pelajaran dan pengalaman tersebut membentuk karakter 

yang mencerminkan sifat masing-masing. Dan bagian akhir teori The Differential 

Role Of Culture, kepribadian dipengaruhi oleh perilaku umum suku, ras, atau 

wilayah tertentu, serta nilai-nilai dan standar yang diajarkan. 

Merujuk teori kepribadian Mc Adams tersebut bahwa kepribadian seseorang 

sejatinya sesuatu yang bisa dibentuk yakni dengan pengaruh-pengaruh yang positif 

bagi seseorang. Pendidikan, pelatihan dan pembiasaan yang baik tentu akan 

mempengaruhi kepribadinanya. Begitu pula dengan guru Pendidikan Agama Islam, 

disamping seseorang punya sifat dasar tetapi bisa dipengaruhi dengan 

pembelajaran. Dan pembelajaran yang baik adalah terencana, memiliki tujuan dan 

target yang jelas serta terukur. Demikian juga merujuk pada firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an pada surat Ar-Ra’d (13) ayat 11. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat mengungkapkan bermacam-

macam perkara gaib, sebagai bukti yang dapat memberi keyakinan kepada kita 

tentang benarnya teori ketentuan agama. Hal itu juga menjadi sebab untuk 

meyakinkan orang-orang yang dikuasai oleh doktrin kebendaan, sehingga mereka 

mengakui adanya hal-hal gaib yang tidak dapat dirasakan dan diketahui hanya 

dengan panca indera. Oleh karena itu, sungguh tepat orang yang mengatakan bahwa 

kedudukan agama dan pengetahuan dalam Islam laksana dua anak kembar yang 

tidak dapat dipisahkan, atau seperti dua orang kawan yang selalu bersama seiring 

 
29 Dan P. McAdams and Jennifer L. Pals, A New Big Five Fundamental Principles for an 

Integrative Science of Personality, School of Education and Social Policy, Northwestern 

University. April 2006  American Psychologist Copyright 2006 by the American Psychological 

Association 0003-066X/06/$12.00 Vol. 61, No. 3, 204 –217 DOI: 10.1037/0003-066X.61.3.204 
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sejalan dan tidak saling berbantahan. Malaikat-malaikat itu menjaga manusia atas 

perintah Allah dan seizin-Nya. Mereka menjalankan tugas dengan sempurna. 

Sebagaimana dalam alam kebendaan ada hubungan erat antara sebab dan akibat, 

sesuai dengan hikmahnya, seperti adanya pelupuk mata yang dapat melindungi 

mata dari benda yang mungkin masuk dan bisa merusaknya, demikian pula dalam 

kerohanian, Allah telah menugaskan beberapa malaikat untuk menjaga manusia 

dari berbagai kemudaratan dan godaan hawa nafsu dan setan.  

Allah swt telah menugaskan para malaikat itu untuk mencatat amal 

perbuatan manusia meskipun kita tidak tahu bagaimana cara mereka mencatat. Kita 

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah sendiri cukup untuk mengetahuinya, tetapi 

mengapa Dia masih menugaskan malaikat untuk mencatatnya? Mungkin di 

dalamnya terkandung hikmah agar manusia lebih tunduk dan berhati-hati dalam 

bertindak karena kemahatahuan Allah melingkupi mereka. Amal mereka terekam 

dengan akurat sehingga kelak tidak ada yang merasa dizalimi dalam pengadilan 

Allah. Ali bin Abi Talib mengatakan bahwa tidak ada seorang hamba pun 

melainkan ada malaikat yang menjaganya dari kejatuhan tembok, jatuh ke dalam 

sumur, dimakan binatang buas, tenggelam, atau terbakar. Akan tetapi, bilamana 

datang kepastian dari Allah atau saat datangnya ajal, mereka membiarkan manusia 

ditimpa oleh bencana dan sebagainya. Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

bangsa dari kenikmatan dan kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan 

sengsara, melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Hal tersebut diakibatkan 

oleh perbuatan aniaya dan saling bermusuhan, serta berbuat kerusakan dan dosa di 

muka bumi.  

Apabila Allah menghendaki keburukan bagi suatu kaum dengan penyakit, 

kemiskinan, atau bermacam-macam cobaan yang lain sebagai akibat dari perbuatan 

buruk yang mereka kerjakan, maka tak ada seorang pun yang dapat menolaknya 

dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah. Dari tafsir surat Ar-

Ra’d ayat 11, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa upaya peningkatan 

terhadap kualitas kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam harus 

dilakukan karena dari hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi kepribadian 

guru Pendidikan agama Islam pada beberapa indikatornya menunjuk tingkat yang 

rendah, tidak mencapai ambang batas kualitas yang baik. Walaupun yang lainnya 

menunjukkan hasil yang baik dan beberapa amat baik tapi hasil ujian kinerja guru 

Pendidikan agama Islam dengan hasil yang kurang baik. 

Kalo kita uraikan lebih lanjut dari beberapa indikator capaian kinerja pada 

kompetensi kepribadian adalah sebagai berikut : Penilaian Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Tahun 2022 pada Penilaian untuk Kompetensi kepribadian pada poin 

9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan (81 % seluruhnya terpenuhi dan 

19 % terpenuhi sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Baik. Meskipun 

secara keseluruhan pada kompetensi kepribadian pada poin 9 menunjukkan 

Kategori penilaian Baik tetapi terlihat ada beberapa indikator hasilnya kurang baik, 

antara lain: (1) Guru mau berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk 

mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan 

masukan (55 % seluruhnya terpenuhi dan 45 % terpenuhi Sebagian) maka dapat 

dikategorikan penilaian Sedang, (2) Guru mampu mengelola pembelajaran yang 

membuktikan bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta 
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didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (74 % seluruhnya terpenuhi dan 26 % terpenuhi Sebagian) maka 

dapat dikategorikan penilaian Cukup. 

Penilaian Kompetensi 10 : Etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  tinggi, dan  

rasa  bangga menjadi guru (73 % seluruhnya terpenuhi dan 27 % terpenuhi 

Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Cukup. Kategori penilaian Cukup 

ini terlihat pada indikator-indikator sebagai berikut: (1) Jika guru harus 

meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik dengan melakukan hal-hal 

produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain 

untuk mengawasi kelas (58 % seluruhnya terpenuhi dan 42 % terpenuhi Sebagian) 

maka dapat dikategorikan penilaian Sedang; (2) Guru memenuhi jam mengajar dan 

dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan 

persetujuan pengelola sekolah (56 % seluruhnya terpenuhi dan 44 % terpenuhi 

Sebagian) maka dapat dikategorikan penilaian Sedang; (3) Guru meminta ijin dan 

memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak 

menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di 

kelas (57 % seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian) maka dapat 

dikategorikan penilaian Sedang; (4) Guru menyelesaikan semua tugas administratif 

dan non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan (57 % 

seluruhnya terpenuhi dan 43 % terpenuhi Sebagian) maka dapat dikategorikan 

penilaian Sedang; 

Peneliti mendapatkan temuan baru bahwa kualifikasi kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam yang belum maksimal juga berimbas 

terhadap capaian kualifikasi kompetensi paedagogik dan professional terbukti 

bahwa pada tahun 2019 Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Banten 

mengadakan uji kompetensi secara online mendapatkan hasil penilaian yang sangat 

kurang. Data-data capaian kompetensi paedagogik dan professional tersebut antara 

lain sebagai berikut: Hasil Penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada 

kompetensi Paedagogik dan kompetensi profesional jenjang Sekolah Kota 

Tangerang Selatan yang diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil 

sebagaimana diuraikan diatas, nilai rata-ratanya kurang yakni : (1) Untuk jenjang 

TK nilai rata-ratanya kurang yakni: 44,67; (2) Untuk jenjang SD nilai rata-ratanya 

kurang yakni: 49,94; (3) Untuk jenjang SMP nilai rata-ratanya kurang yakni: 53,54; 

(4) Untuk jenjang SMA/K nilai rata-ratanya kurang yakni   : 47,85. Disimpulkan 

bahwa Penilaian kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada Kompetensi 

Paedagogik dan Kompetensi Profesional jenjang Sekolah Kota Tangerang Selatan 

yang diselenggarakan pada tahun 2019 dengan hasil Kategori Kurang yakni 

dibawah nilai  50 pada jenjang Pendidikan TK, SD, SMA/K dan kategori Sedang 

pada kisaran angka 51 – 60 pada jenjang Pendidikan SMP. 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Pengawas Guru Pendidikan 

Agama Islam di Kota Tangerang Selatan 

Pada minggu pertama bulan Nopember 2022 peneliti mengadakan 

wawancara kepada sejumlah kepala Sekolah di Tangerang Selatan, antara lain: (1) 

Drs. Abu Yazid, M.Pd., Kepala SMAN 2 Kota Tangerang Selatan dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan antara lain : (a) Bagaimana hasil penilaian 

kinerja pada kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 
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Kota Tangerang Selatan?  (b) Bagaimana pendapat anda tentang hasil penilaian 

kinerja pada kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 

Kota Tangerang Selatan? (c) Apa saja upaya peningkatan kompetensi kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam di lakukan di SMAN 2 Kota Tangerang Selatan?. 

(2) Drs. Slamet Afandi, M.Pd. Kepala SMPN 5 Kota Tangerang Selatan dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan yang sama. (3) Drs. Juhdi, M.Pd. Kepala SMP 

Ruhama Pamulang Kota Tangerang Selatan dengan menyampaikan sejumlah 

pertanyaan yang sama. (4) Pada minggu kedua bulan Nopember 2022 peneliti 

mengadakan wawancara kepada Pengawas Pendidikan Agama Islam Kantor 

Kemenag Tangerang Selatan, antara lain: (a) Yana Suryana, MA, (b) Sarwa, MA., 

(c) Munawir, MA., (d) Anis Anjani, MA, (e) Ilyas, MA, (f) Namad, M.Pd. Dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan yang sama. 

Peneliti mendapatkan temuan baru bahwa berdasarkan penilaian kinerja 

guru pada kualifikasi kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di 

Kota Tangerang Selatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 disimpulkan belum 

mencapai standar nilai baik secara keseluruhan aspeknya. Oleh karena itu peneliti 

menyampaikan temuan ini sebagai pemetaan kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan agama Islam di Kota Tangerang Selatan. Ditambahkan dari hasil 

sejumlah wawancara peneliti yang dilakukan kepada kepala sekolah, pengawas 

Pendidikan Agama Islam kantor Kementerian Agama Kota Tangerang Selatan, 

mendapatkan sejumlah temuan, diharapkan guru Pendidikan agama Islam: (1) 

Dalam melaksanakan tugasnya mengajar harus mempu menjadi uswatun hasanah 

(role model) bagi murid-murid yang diajarnya; (2) Memahami tuntutan standar 

profesi yang ada; (3) Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan; (4) 

Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi 

profesi; (5) Membangun etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan 

pelayanan yang bermutu tinggi kepada murid-muridnya; (6) Mengadopsi inovasi 

atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan tekhnologi komunikasi dan 

informasi mutakhir agar senantiasa dapat mengembangkan mutu pembelajarannya. 

Peningkatan kualitas kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam 

perspektif Al-Qur’an di Kota Tangerang Selatan 

Dalam rangka meningkatkan kualitas kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan agama Islam di Kota Tangerang Selatan, antara lain dengan : (1) 

Pembinaan Guru PAI dalam meningkatkan kompetensinya; (2) Melakukan  

pengembangan dan pembinaan kurikulum  pada guru-guru PAI  TK, Pendidikan  

Dasar dan guru PAI pada Pendidikan Menengah, melalui  Workshop, Lokakarya 

dan KKG/MGMP; (3) Kerjasama dengan dinas pendidikan kota Tangerang Selatan 

dalam pembuatan sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ); (4) Pengiriman Guru PAI 

SD, SMP, SMA dan SMK dalam pelatihan Kurikulum Merdeka (PAI); (5) 

Pengiriman Pengawas dalam kegiatan TOT Kurikulum Merdeka di Direktorat 

Kementerian Agama RI; (6) Pembinaan organisasi KKG, MGMP; (7) Mengadakan 

pertemuan rutin dengan pengurus KKG, MGMP dalam rangka konsolidasi 

organisasi dan pengembangan organisasi profesi; (8) Menjalin kerjasama dengan 

instansi lintas sektoral untuk mencari dukungan dalam rangka merealisasi program 

dan kegiatan; (9) Mengadakan kegiatan kajian dalam meningkatkan kompetensi 

guru PAI; (10) Mengadakan penelitian dalam rangka meningkatkan kompetensi 
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guru PAI; (11) Mengadakan studi banding untuk memperoleh model 

pengembangan guru PAI; (12) Mendorong dan mendukung guru PAI untuk 

mendapat beasiswa dari dalam dan luar negeri; (13) Mengadakan lomba-lomba 

siswa dan guru untuk mempersiapkan lomba-lomba siswa dan guru di tingkat 

propinsi dan pusat; (14) Koordinasi Lintas Sektoral Pengembangan PAI; (15) 

Mengusulkan untuk dana Bimbingan Teknis Implementasi Kurikulum terbaru juga 

diberikan anggaran dananya di Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 

(Pakis) Kementerian  Agama Kota Tangerang Selatan. 

 

D. KESIMPULAN  

Konsep kompetensi kepribadian guru dalam Al-Qur’an sebagai berikut: Al-

Murabbî dan Kontrol Pendidikan, yakni seseorang yang memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an, mempelajari, mengajari dan mengamalkanya serta memiliki 

karakter yang mulia. Al-Muʻallim dan Kontrol Pengajaran, yakni seseorang pakar 

agama yang keahlian atau kemumpuniannya dibuktikan dengan ijazah yang 

memberikan kepadanya otoritas untuk menunjukkan jalan kebenaran kepada murid 

dan masyarakat. Al-Mudarris dan Kontrol Pembelajaran, yakni seseorang yang 

bertanggunjawab menyampaikan ilmu kepada muridnya, yang dapat membina 

pemikiran, rohani, jasmani, emosi dan juga sosial. Al-Muaddib dan Kontrol Sikap, 

yakni seseorang yang bertanggungjawab dan melaksanakan pendidikan peradaban 

dalam pengertian yang luas dan mendalam terhadap peribadi dan kehidupan murid. 

Al-Mursyid dan Kontrol Pengarahan, yakni seseorang yang bertanggung jawab 

memimpin murid dan membimbing perjalanan rohani murid untuk sampai kepada 

Allah swt., dalam proses tarbiyah yang teratur, dalam bentuk tarekat sufiyah. Al-

Mudarrib dan Kontrol Pembiasaan, yakni seseorang yang mengajarkan suatu ilmu 

kepada murid dalam upaya meningkatkan skill dan kompetensinya. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan. 

Kompetensi kepribadian Guru pada diri Rasulullah Muhammad Saw. 

adalah sebagaimana diuraikan dalam Al-Qur’an dan Hadits antara lain; Shiddîq, 

Amânah, Tablîg, Fathânah, Istiqâmah, Dermawan, Kerjasama dalam dakwah, 

Shabar, Memberi perhatian kepada generasi muda, Sangat mencintai umatnya, 

Ikhlâs, Syukur. Implementasi dari sifat-sifat tersebut mewujudkan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 

dan berakhlak mulia. Pentingnya keteladanan guru dalam pendidikan merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Urgensi kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam (a) berkenaan dengan profesi: sikap 

peduli terhadap murid; dan (b) berkenaan dengan tantangan pendidikan modern: 

niat yang ikhlas dalam mengajar. Dengan niat yang ikhlas dan sikap peduli terhadap 

murid, guru PAI akan meningkatkan kualitas, memperoleh keberkahan ilmu, dan 

dapat menjalankan perannya secara totalitas. Al-Qur’an sebagai sumber pertama 

dan utama dalam pendidikan Islam, sangat memperhatikan persoalan pendidikan, 

khususnya yang berkenaan dengan tugas pendidik.  

Implementasi kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam pada 

sekolah di Kota Tangerang Selatan bahwa pada beberapa indikator capaiannya 

menunjukkan tingkat kompetensi yang rendah, antara lain: kurang berinovasi dalam 
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pembelajaran, kurang mengaktifkan peserta didik, kurang mengembangkan diri, 

kurang disiplin dalam tugas dan tidak menyelesaikan tugas-tugasnya secara tuntas.  

Walaupun indikator kompetensi yang lainnya menunjukkan hasil baik tapi hasil 

pengamatan dan pemantauan peneliti antara lain dengan penilaian kinerja 

kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam, wawancara kepada para 

pengawas pendidikan agama Islam dan kepala sekolah serta pengamatan secara 

langsung terhadap kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam di kota 

Tangerang Selatan, dapat disimpulkan pencapaiannya pada beberapa kompetensi 

kategori rendah. Temuan yang lainnya, kompetensi kepribadian guru ternyata 

menjadi inti dari semua kompetensi, terbukti dengan kompetensi kepribadian guru 

yang belum maksimal, maka berimbas pada pencapaian kompetensi paedagogik 

dan profesional guru pendidikan agama Islam juga belum maksimal. Temuan ini 

peneliti meyakini belum terungkap oleh peneliti yang lain, karena sering 

disampaikan bahwa kompetensi kepribadian guru sulit diteliti. Pada kesempatan ini 

peneliti dapat menemukan hal tersebut secara kuantitatif dan kualitatif. 

Peningkatan kualitas kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam 

perspektif Al-Qur’an di Kota Tangerang Selatan, antara lain dengan: Pembinaan 

guru Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensinya, Melakukan  

pengembangan dan pembinaan kurikulum  pada guru-guru pendidikan agama Islam 

pada jenjang  TK, SMP dan SMA/SMK, melalui  Workshop, Lokakarya dan 

KKG/MGMP, Kerjasama dengan pemerintah kota Tangerang Selatan dalam 

Pengembangan Pendidikan agama Islam, Mengadakan kegiatan kajian, penelitian 

dan studi tiru dalam rangka meningkatkan kompetensi guru Pendidikan agama 

Islam, Mengadakan lomba-lomba siswa, dan guru untuk mempersiapkan lomba-

lomba siswa dan guru di tingkat propinsi dan Nasional. Peneliti memberikan 

masukan, dalam rangka meningkatkan kualifikasi kompetensi kepribadian guru 

pendidikan agama Islam dalam melaksanakan tugasnya mengajar, hendaknya guru 

pendidikan agama Islam: (1) Menjadi uswatun hasanah (role model) bagi murid-

murid yang diajarnya; (2) Memahami tuntutan standar profesi yang ada; (3) 

Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan aturan yang berlaku; (4) 

Membangun kerjasama yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi; (5) 

Membangun etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan yang 

bermutu tinggi kepada murid-muridnya; (6) Mengadopsi inovasi atau 

mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan 

informasi mutakhir agar senantiasa dapat mengembangkan mutu pembelajarannya. 
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